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ABSTRAK

Proyek pembangunan Jalan Tol Padang — Sicincin STA 4+240 — STA 9+000 yang rentan terhadap gempa
bumi dan tsunami. Kerentanan ini memungkinkan terjadinya fenomena likuifaksi ketika gempa terjadi.
Faktor-faktor yang mempengaruhi likuifaksi yaitu jenis tanah, gradasi butiran, muka air tanah, kepadatan
relatif dan adanya getaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi likuifaksi berdasarkan nilai
faktor keamanan yang didapat dengan menggunakan beberapa metode seperti metode Seed et al (1985),
untuk data SPT, Sedangkan metode Youd & Idriss untuk data CPT, dan juga analisis likuifaksi berdasarkan
hasil analisa saringan, kepadatan relatif, dan klasifikasi tanah. Serta metode Liguefaction Potential Index
(LPT) yang bertujuan untuk pemetaan berdasarkan tingkat potensi likuifaksi pada lokasi yang ditinjau.
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PENDAHULUAN

Bahaya likuifaksi yang terjadi karena adanya gempa
dan jenis tanahtertentu, mengakibatkan tekanan air pori
pada tanah meningkat, sehingga tanah kehilangan
kekuatannya. Fenomena likuifaksi juga terjadi
dibeberapa daerah pesisir dan pinggir Sungai. Bahaya
likuifaksi yang terjadi karena adanya getaran dan jenis
tanah pasir yang jenuh air. Melihat potensi yang
ditimbullkan oleh likuifaksi sangat besar, khususnya
untuk daerah kota Padang. Para ahli sudah ada yang
melakukan penelitian likuifaksi dibeberapa titik dikota
Padang.

Mengacu pada peneliti yang telah melakukan penelitian
sebelumnya, maka penulis ingin membuat tugas akhir
mengenai analisa potensi likuifaksi di daerah kota
Padang denganmenggunakan data Standart penetration
test (SPT), Cone penetration test (CPT), dan Data
laboratorium. Adapun metode yang dipakai pada
penelitian ini adalah metode Seed et al, untuk data SPT
beserta laboratorium dan Youd & Idriss untuk data CPT.
Parameter utama dalam perhitungan likuifaksi yaitu
tegangan efektif, tekanan air pori ,tegangan total,
magnitude gempa dan percepatan tanah maksimum
(amaks) menggunakan persamaan atenuasi Sebagai
indikator dalam penentuan potensi likuifaksi dengan
tujuan mencarifaktor keamanan (FS).

METODE
Pada analisis ini metode yang digunakan secara manual
dan dengan Program LiqIT v 4.7.7.5. hal ini dilakukan

untuk mendapatkan nilai faktor keamanan sebagai
penentu terjadi atau tidaknya likuifaksi pada Jalan Tol
Padang-Sicincin STA 4+240 sampai STA 9+000.
Berada pada lokasi yang sama namun berbeda titik
pengambilan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Menentukan Parameter Tanah
Parameter tanah yang diperlukan untuk perbaikan
tanah lunak yaitu, profil dan klasifikasi tanah, berat
isi tanah (Y'), tegangan total dan tegangan efektif.

2. Menentukan nilai PGA
Nilai gempa yang diperoleh pada katalog gempa
bumi dan Tsunami BMKG dari tahun 2009-2019,
penulis hanya mengambil lima magnitude gempa
yang sumber gempa nya berasal dari subduksi
Tabel 1. Katalog gempa bumi dan Tsunami BMKG

Magnitude Kedalaman (km) | Jarak Gempa
Gempa (Mw) (km)
4,6 97 10
53 23 105
5,9 23 21
6,2 10 80
7,6 71 57

Penulis memakai rumus persamaan Young et al
(1997), didapatkaan persamaan Young et al nilai
PGA =0.28 g =2,7468 m/s*

3. Cyclic Stress Ratio (CSR)
Adapun nilai CSR merupakan nilai perbandingan
antara tegangan geser yang diakibatkan oleh gempa.
Nilai CSR pada suatu lapisan tanah adalah 0,806.
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4. Menentukan CRR
Nilai Cyclic Resistance Ratio (CRR) yang
merupakan tahanan tanah terhadap likuifaksi. Nilai
CRR pada lapisan tanah adalah 0,049.

5. Faktor keamanan
Setelah didapatkan hasil parameter CSR dan CRR
maka mencari Faktor Keamanan (FS). Nilai aman
dari sebuah deteksi potensi likuifaksi yaitu dengan
membandingkan antara CRR dengan CSR. Apabila
nilai FS > 1 maka tidak berpotensi likuifaksi,
sedangkan FS <1 berpotensi likuifaksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa likuifaksi
pada STA 4+240 — STA 9+000 didapatkan hasil
sebagai berikut:

a. Berdasarkan metode Seed et al. Likuifaksi terjadi
pada magnitude (Mw) 4,6 dengan nilai faktor
keamanan <1

b. Berdasarkan metode Youd & Idriss terjadi pada
magnitude (Mw) 4,6 dengan nilai faktor keamanan
<1

c. Berdasarkan Liquefaction Potential Index (LPI),
tingkat resiko yang terjadi akibat likuifaksi dengan
magnitude (Mw) 7,6 adalah Sangat Tinggi.
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